
BERHADAPAN DENGAN IBLIS 
 
� 
 

  Kisah Para Rasul 19:8-20 
 
 
 

Pada waktu Paulus tiba di Efesus, dia menemukan bahwa kota itu ada dibawah pengaruh 
takhayul, rasa takut, percaya kepada iblis dan kegelapan.  Kuil terkenal bernama Artemis 
terletak disini (juga disebut Diana), yaitu salah satu dari Tujuh Keajaiban dunia jaman 
dulu. 
 
Tetapi kuil ini juga merupakan pusat pelanggaran susila dan keburukan.  Masalah yang 
paling utama di Efesus adalah bahwa tempat itu merupakan pusat praktek ilmu sihir, 
terutama menyihir orang atau benda. 
 
Paulus menyerang benteng kejahatan ini dengan menggunakan senjata perang 
keagamaan.  Dari kota inilah Paulus menulis bahwa gereja di Korintus memperingatkan, 
“karena senjata kami dalam perjuangan bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata 
yang diperlengkapi dengan kuasa Tuhan, yang sanggup untuk meruntuhkan benteng-
benteng.” 2 Korintus 10:4. 
 
Dan kepada Efesuslah ia menulis dari Roma dan mengatakan, “karena perjuangan kita 
bukanlah melawan darah dan daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan 
penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, melawan roh-roh 
jahat di udara.” Efesus 6:12. 
 
Disini terlihat bahwa pelajaran menyeluruh Paulus tentang kekuatan spirituil dan 
perjuangan yang dihadapi orang Kristen datang dari surat ini kepada Efesus.  Mari kita 
pelajari apa yang terjadi. 

 
 
1. Pada Saat Ajaran Tuhan Dinyatakan, Akan Selalu Ada Perlawanan. 
 

Menurut Kisah Para Rasul 19:8-9 
8 “Selama tiga bulan Paulus mengunjungi rumah ibadat di situ dan mengajar 

dengan berani.  Oleh pemberitaannya ia berusaha meyakinkan mereka 
tentang kerajaan Tuhan.   

9 Tetapi ada beberapa orang yang tegar hatinya.  Mereka tidak mau 
diyakinkan, malahan mengumpat Jalan Tuhan di depan orang banyak.  
Karena itu Paulus meninggalkan mereka dan memisahkan murid-muridnya 
dari mereka, dan setiap hari berbicara di ruang kuliah Tiranus.” 

 
Selama kurun waktu 3 bulan, Paulus berkhotbah di gereja Yahudi di Efesus 
dimana ada beberapa orang yang telah diyakinkan akan kebenaran Ajaran Tuhan, 
sedangkan yang lainnya menjadi semakin menentang. 
   
Disini kita mempunyai gambaran dari perang keagamaan antara Kerajaan Terang 
dan kerajaan kegelapan.  Orang-orang Yahudi ini memilih untuk membiarkan hati 
mereka menjadi keras, yang mengakibatkan ketidak patuhan dan selanjutnya 
kebohongan mengenai kebenaran Tuhan yang ditemukan di dalam Yesus Kristus. 
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Kira-kira lima belas tahun sebelum Mahatma Gandhi meninggal, dia menulis: 
“Saya harus mengatakan kepada anda semua dalam kerendahan hati, bahwa 
agama Hindu, seperti yang saya kenal, benar-benar memuaskan jiwa saya.  Saya 
menemukan penghiburan dalam Bhagavad dan Upainshads, yang saya tidak 
temukan bahkan di dalam khotbah Yesus dari atas bukit.” 
 
Tetapi sebelum dia meninggal, Gandhi menulis sesuatu yang sama sekali berbeda.  
Ia menulis, “Waktu saya tinggal sedikit; mungkin saya akan hidup setahun atau 
lebih.  Untuk pertama kali dalam lima puluh tahun, saya merasa sangat sedih.  
Semua yang ada di diri saya berhubungan dengan kegelapan, dan saya berdoa 
untuk terang.” 
 
Yohanes 1:4,5 mengatakan: “Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah terang 
manusia.  Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan kegelapan itu tidak 
menguasainya.”  Gandhi tidak mengerti terang Yesus.  Dia berdoa untuk 
mendapatkan terang, tetapi tanpa Kristus dia meninggal di dalam kegelapan.  
Apakah anda mengerti tentang terang Yesus? 
 
Pada saat oposisi mulai menjadi kuat, Paulus memindahkan pengajarannya ke 
sekolah di Tiranus.  Ini kelihatannya merupakan aula ceramah yang digunakan 
untuk mengajarkan filosofi Yunani. 
 
Pelajaran Paulus menurut ayat 10, “Hal ini dilakukannya dua tahun lamanya, 
sehingga semua penduduk Asia mendengar firman Tuhan, baik orang Yahudi 
maupun orang Yunani.  Oleh Paulus Tuhan mengadakan mujizat-mujizat yang luar 
biasa, bahkan orang membawa saputangan atau kain yang pernah dipakai Paulus 
dan meletakkannya atas orang-orang sakit, maka lenyaplah penyakit mereka dan 
keluarlah roh-roh jahat.” 
 
Untuk memberikan bukti yang dapat dipercaya bahwa pesan itu benar, Tuhan 
menunjukkan keajaiban-keajaiban luar biasa melalui tangan Paulus. Saputangan 
yang disebut disini sebenarnya pembalut keringat, dan kata ini sebenarnya 
diterjemahkan menjadi keringat. 
  
Sangat penting mengetahui bahwa ini semua berhubungan dengan kerja keras, 
pekerjaan yang dilakukan Paulus agar ajaran Tuhan dapat tersedia.  Celemeknya 
terbuat dari kulit dan dia pakai untuk menjaga pakaiannya pada saat dia bekerja 
membuat tenda dari kulit binatang. 
 
Praktek ahli pengobatan dengan menggunakan kebathinan sekarang ini yang 
mengaku bahwa bagian dari alkitab ini memberikan kuasa kepada mereka untuk 
membagikan saputangan istimewa yang diberkati kepada orang yang 
mengirimkan uang sangat salah.  Ini terjadi pada saat itu karena Tuhan ingin 
menunjukkan kepada semua orang bahwa Paulus sedang menyatakan kebenaran. 

 
 
2. Pada saat Ajaran Tuhan Dinyatakan Akan Selalu Ada Usaha Untuk 

Memalsukan Kebenaran 
 
Iblis selalu berusaha untuk memalsukan keajaiban Tuhan.  Dalam ayat tigabelas 
kita diberitahu bahwa, “Juga beberapa tukang jampi Yahudi, yang berjalan keliling 
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di negeri itu, mencoba menyebut nama Tuhan Yesus atas mereka yang kerasukan 
roh jahat dengan berseru, katanya: “Aku menyumpahi kamu demi nama Yesus 
yang diberitakan oleh Paulus.” 
 
(14) Mereka yang melakukan hal itu ialah tujuh orang anak dari seorang imam 

kepala Yahudi yang bernama Skewa. 
(15) Tetapi roh jahat itu menjawab: “Yesus aku kenal, dan Paulus aku ketahui, 

tetapi kamu, siapakah kamu?” 
(16) Dan orang yang kerasuk roh jahat itu menerpa mereka dan menggagahi 

mereka semua dan mengalahkannya, sehingga mereka lari dari rumah 
orang itu dengan telanjang dan luka-luka. 

 
Melihat kekuatan dari nama Yesus, beberapa tukang jampi Yahudi memutuskan 
untuk menambahkan itu kepada daftar hal-hal yang perlu mereka katakan.  Nama 
Yesus bukan kata untuk menyulap yang dapat digunakan oleh siapapun yang 
ingin menggunakannya, seperti yang akhirnya diketahui tukang jampi ini. 
 
Yang terjadi pada saat tukang jampi Yahudi ini memanggil dalam nama Yesus 
sangat lucu.  Iblis ini atau iblis-iblis ini ternyata tidak terkesan.  Iblis ini tidak 
senang disuruh-suruh oleh orang-orang itu. 
 
Iblis menjawab dengan mengatakan, “Yesus aku kenal (menggunakan kata aku 
kenal dia dengan pengetahuan yang dalam) dan Paulus aku ketahui (saya tahu 
namanya, saya tahu siapa dia) tetapi siapakah kamu?” 

 
Reaksi iblis-iblis ini sama sekali tidak disangka oleh tukang jampi itu.  Iblis melalui 
orang yang kesurupan itu menyerang tukang jampi Yahudi ini dan memukul 
mereka sehingga mereka lari terbirit-birit dari rumah itu dalam keadaan 
telanjang. 
 
Kejadian ini, tanpa ragu karena sangat lucu, menjadi sangat terkenal di seluruh 
Efesus, dan orang-orang Yahudi dan Yunani mendengar tentang itu.  Dan sebagai 
akibat dari itu, nama Yesus menjadi lebih besar.  Orang-orang Efesus sangat 
terkesan karena disini ada nama yang berkuasa – dengan kuasa yang benar. 
 
Jelas terlihat dari ayat-ayat ini bahwa mengeluarkan roh jahat bukanlah sesuatu 
yang enteng atau kebetulan.  Mengeluarkan roh jahat tanpa bantuan alkitab 
sangat berbahaya.  Tidak ada di bagian apapun dalam Kitab Suci yang 
mengatakan bahwa roh jahat atau iblis dapat dikeluarkan dari orang yang 
percaya. 
 
Namun demikian ada beberapa orang yang mengaku orang Kristen yang 
mempunyai keajaiban palsu yang tidak datang dari Tuhan.  Hank Hanegraaff 
menulis buku berjudul “Counterfeit Revival” dimana dia menggambarkan 
pemujaan yang mengakui semua keajaiban-keajaiban palsu ini. 
 
Disana dia membongkar kontradiksi, pengalaman palsu, penipuan keagamaan, 
dan bagaimana orang tertarik pada kejadian-kejadian luar biasa ini dibawah 
samaran kebenaran.  Jangan mau tertipu dan satu-satunya cara anda bisa 
melakukan ini adalah dengan membandingkan apa yang mereka katakan dengan 
apa yang dikatakan Kitab Suci.  Amin? 
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3. Pada Saat Ajaran Tuhan Dinyatakan Akan Selalu Ada Penghukuman Dosa 
 

Sebagai akibat dari dibuat malunya anak-anak Skewa, suatu penghukuman dosa 
yang hebat menjatuhi kota itu. 
 
Menurut ayat tujuh belas, “Hal ini diketahui oleh seluruh penduduk Efesus, baik 
orang Yahudi maupun orang Yunani, maka ketakutanlah mereka semua dan 
makin masyhurlah nama Tuhan Yesus.” 
 
(18) Banyak di antara mereka yang telah menjadi percaya, datang dan 

mengaku di muka umum, bahwa mereka pernah turut melakukan 
perbuatan-perbuatan seperti itu. 

(19) Banyak juga di antara mereka, yang pernah melakukan sihir, 
mengumpulkan kitab-kitabnya lalu membakarnya di depan mata semua 
orang.  Nilai kitab-kitab itu ditaksir lima puluh ribu uang perak.” 

 
Pada waktu kuasa Tuhan berlaku melalui Paulus dan kekuatan sihir kalah melalui 
anak-anak Skewa, orang Efesus dapat melihat praktek sihir mereka dengan 
benar, yaitu jahat dan tidak berguna. 
 
Beberapa dari mereka yang pernah mengatakan bhawa mereka percaya tetap 
memegang beberapa praktek kuno seperti mendatangi dukun, ahli nujum, ahli 
kebatinan, dan menggunakan kartu tarot. 
 
Sangat mengherankan bahwa saat ini masih banyak orang yang percaya yang 
melakukan hal-hal yang sama, masih menelepon ahli kebatinan melalui hubungan 
telpon yang cepat untuk berkonsultasi dengan Nn. Cleo, atau membeli kristal 
untuk diletakkan dalam rumah mereka untuk kekuatan dan pengobatan. 
 
Mau disebut apapun, agama Jaman Baru atau penyaluran, semua itu tetap Iblis 
yang sama yang sedang menceritakan kebohongan kepada orang-orang. 
 
Selain itu, mereka mengumpulkan buku-buku sihir mereka secara terbuka, dan 
membakarnya di hadapan semua orang, sebagai kesaksian di depan masyarakat 
umum akan penyesalan dan ketaatan mereka.  Ini bukan sesuatu yang kecil, 
karena “lima puluh ribu keping perak” merupakan jumlah uang yang besar. 
 
Kalau satu keping perak kira-kira sama dengan upah sehari pekerja biasa, maka 
ini kira-kira sama dengan penghasilan untuk seratus tigapuluh tahun.  
Kelihatannya pekerjaan hebat Tuhan mulai pada saat orang-orang yang percaya 
mulai membersihkan hidupnya, yaitu pada saat mereka mengakui praktek-
praktek terpendamnya. 

 
Ada bapak-bapak tua yang mengalami mimpi buruk mengenai masa lalunya.  Dia 
melihat hidupnya seakan-akan satu daftar panjang dari semua hal yang salah, 
yang sangat disesalinya.  Dalam mimpinya itu, dia mempunyai sebuah spons yang 
besar yang ingin dia gunakan untuk membersihkan riwayat hidupnya. 
 
Dengan sangat terkejut dia menyadari bahwa kemanapun dia menemukan 
perbuatan baik dalam cerita tentang hidupnya, semua itu dia lakukan karena dia 
menyesali perbuatan-perbuatannya yang salah. 
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Jadi kalau kita melakukan perbuatan-perbuatan yang sangat berdosa, sepanjang 
kita menyesalinya, perbuatan-perbuatan itu dapat dijadikan fondasi dari dinding 
kehidupan yang sesuai ajaran Tuhan.  Tidak ada dosa yang terlalu besar bagi 
Tuhan, dan kalau kita percaya kepada Kristus dan menyesal, Dia akan selalu 
memaafkan kita.  Jadi kita bisa dibebaskan dari rasa bersalah! 
 
 

4. Pada Saat Ajaran Tuhan Dinyatakan, Akan Selalu Ada Pertumbuhan 
Dalam Gereja 

 
Dalam ayat duapuluh kita diberitahu, “Dengan jalan ini makin tersiarlah firman 
Tuhan dan makin berkuasa.” 
 
Pada saat gereja sebagai perseorangan mulai meluruskan dan membersihkan 
hidup mereka, dan bersikap dan hidup seperti yang diinginkan Tuhan, maka dunia 
akan mulai melihat apa yang salah dan dapat dibebaskan dari praktek-praktek 
yang sedang menghancurkan mereka. 
 
Apa akibatnya jika penghukuman dari Roh Kudus datang ke gereja kita hari ini? 
 
Beberapa majalah akan secara diam-diam dikeluarkan dari tempat 
persembunyiannya, beberapa jenis novel tidak akan ada di daftar bacaan kita lagi.  
Video dan saluran televisi tertentu tidak akan ditonton lagi. 

 
Setiap jenis dosa akan dihentikan.  Orang akan bertanya kepada orang lain untuk 
berdoa supaya mereka dapat dibebaskan dari dosa apapun yang sedang 
menghalangi mereka.  Altar akan dipenuhi oleh orang-orang yang memohon 
pengampunan. 
 
Bagian ini menjelaskan kepada kita bagaimana cara kekuatan iblis menguasai 
manusia.  Iblis tidak bisa memaksakan diri mereka ke dalam kehidupan manusia.  
Mereka tidak bisa menyergap dan mengambil alih manusia. 
 
Mereka harus menemukan cara untuk menipu atau membohongi seseorang 
sehingga orang itu menyerahkan kehendak mereka kepada pengaruh dan 
kekuatan iblis. 
   
Pada saat kita menyerah dengan sukarela, mereka akan memasuki tubuh kita, 
mengambil alih akal kita, menguasai pikiran kita dan menguasai seluruh hidup 
kita. 
 
Usaha ilmu nujum perbintangan dan horoskop, kristal dan meditasi, pemandu 
arwah dan sebagainya merupakan cara kekuatan setan dapat menipu seseorang 
untuk membuka pikiran mereka dan menyerahkan kehendaknya kepada iblis. 
 
Iblis mirip dengan “praying mantis” atau “cencorang”; di Indonesia ada banyak 
sekali.  Di mata belalang, “cencorang” terlihat seperti rumput, tetapi 
kenyataannya serangga ini mempunyai sikap seperti macan dan sifat seperti 
kanibal. 
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Warnanya mungkin hijau atau coklat, tergantung tempat tinggalnya, dan dia 
duduk tanpa bergerak dengan kaki depannya terlipat di dadanya seakan-akan 
sedang berdoa. 
 
Tetapi kita tahu bahwa kaki depan ini adalah senjata mematikan, dan kaki depan 
ini bisa menangkap mangsanya untuk dimakan secepat kilat, bahkan 
pasangannya dalam keadaan bahaya karena dapat dimakan juga. 

 
Iblis, penipu terhebat, dapat dengan mudah sekali tercampur dengan keadaan 
disekitar kita.  Dia dapat dengan mudah memasuki rumah anda melalui film-film 
yang terdengar tidak berdosa, melalui hiburan, televisi dan melalui internet. 
 
Tetapi berhati-hatilah, karena pengaruhnya sangat mematikan, dan sebelum anda 
sadar, anda sudah kecanduan pornografi, atau mungkin anda mulai berpikir 
bahwa aborsi tidak apa-apa, atau anda berpikir bahwa perceraian tidak apa-apa 
karena anda tidak mencintai pasangan anda lagi. 
 
Pertumbuhan dimulai pada saat ajaran Tuhan didengarkan dan anda mulai 
berubah dari dalam keluar.  Hanya setelah itu anda dapat tumbuh dalam 
pengetahuan Tuhan dan anda dapat lebih mengenali perangkap-perangkap yang 
telah diletakkan oleh iblis untuk anda, dan anda dapat menghindarinya dengan 
bantuan Tuhan. 
 
Pertumbuhan ini akan terus terjadi jika anda benar-benar diselamatkan, 
sepanjang hidup anda dan anda akan menghasilkan buah.  Mengatasi godaan ini 
akan menguatkan anda untuk ujian yang akan datang. 
 
Jadi ingatlah, kalau kita menyatakan ajaran Tuhan, kita pasti akan menemukan 
perlawanan, dan iblis akan mencoba untuk menipu kita.  Kita dapat 
mengharapkan bahwa Roh Kudus akan membebaskan kita dari dosa, dan kita 
dapat yakin bahwa kita akan tumbuh.  Marilah kita berdoa. 
 
Tuhan, bantulah kita mengerti apa yang dapat kita lakukan hari ini, yaitu 
menunjukkan bahwa kehidupan yang kita alami dan orang-orang yang kita kenal 
dapat berubah secara drastis setelah kita memberitahu kebenaran tentang Kristus 
kepada mereka dan membagi kasih-Nya. 
 
Ya Tuhan, bantulah kita agar kita tidak takut pada saat kita menghadapi 
perlawanan, pada saat kita diperlakukan tidak adil pada waktu kita sedang 
berusaha melakukan keinginan-Mu, dan Tuhan, ajarkan kita untuk melawan 
pengaruh-pengaruh yang berusaha menjatuhkan kita yang datang dari iblis atau 
dari kedagingan kita sendiri. 
 
Ya Tuhan, kami mohon kiranya kami dapat dirubah dengan cara memberikan 
kepada kita keyakinan kepada Tuhan yang Hidup yang membuka pintu-pintu dan 
memberi kita jalan masuk, bukan hanya untuk penguasa tetapi untuk semua 
orang, dimanapun kita berada, yang merupakan bagian dari tubuh Kristus. 
 
Tuhan, ajarilah kita agar kita dapat mengerti semua yang dapat dilakukan gereja 
ini, di daerah ini, sesuai contoh yang ditunjukkan oleh Rasul Paulus.  Dan Tuhan, 
berikanlah kepada kita keinginan untuk melakukannya.  Amin. 


